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Abstrak: penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari suatu materi 

perkalian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan LKPD dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik di kelas 3 SD Negeri 058250 Perdamaian pada tahun 

ajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) model ADDIE sugiyono diadopsi melalui Robert Maribe Branch. 

Sampel yang digunakan berjumlah 22 peserta didik. Instrumen penelitian berupa lembar 

validasi, angket, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini 

menggunakan uji kevalidan, uji kelayakan dan nilai n-gain. Temuan penelitian ini bahwa 

pengembangan LKPD berbasis saintifik pada materi perkalian berdasarkan nilai yang 

diberikan oleh validator ahli media dan ahli materi dinyatakan valid memperoleh nilai materi 

sebesar 4,53  dan ahli media 4,2. Maka dapat dikatakan bahwa keduanya masuk dalam 

kategori sangat valid. Media pengembangan LKPD berbasis saintifik pada materi perkalian 

dinyataka praktis, diperoleh dari 22 peserta didik dan guru setelah menggunakan produk 

memperoleh 65,53 dalam kategori sangat praktis. Media pengembangan LKPD berbasis 

saintifik pada materi perkalian dinyataka efektif, dilihat dari nilai n-gain memperoleh 

perbedaan hasil sebelum dan sesudah menggunakan produk terjadi peningkatan rata-rata dari 

61,59 menjadi 88,86. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

saintifik untuk meningkatkan pemahaman pada materi perkalian sekolah dasar dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif. Media LKPD ini memiliki kekurangan dan kelebihan, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan.   

Kata Kunci : LKPD, Pemahaman Matematika, Saintifik, Perkalian 

 

Abstract: mastery of concepts will make it easier for students to learn a multiplication 

material. This study aims to determine the development of LKPD in increasing students' 

understanding in grade 3 of SD Negeri 058250 Peace in the 2022/2023 academic year. This 

research is a Research and Development (R&D) development research using the ADDIE 

Sugiyono model adopted by the Robert Maribe Branch. The sample used was 22 students. 

Research instruments in the form of validation sheets, questionnaires, and tests. The data 

analysis technique used in this study uses validity tests, feasibility tests and n-gain values. 

The findings of this study are that the development of scientifically based LKPD on 

multiplication material based on the value given by the media expert validator and material 

expert is declared valid to obtain a material value of 4.53 and media expert 4.2. So it can be 

said that both are included in the very valid category. Scientific-based LKPD development 

media on multiplication material was declared practical, obtained from 22 students and 

teachers after using the product obtained 65.53 in the very practical category. Scientifically-

based LKPD development media on multiplication material was declared effective, seen from 

the n-gain value obtained the difference in results before and after using the product there 

was an average increase from 61.59 to 88.86. So it can be concluded that the development of 

scientifically based LKPD to improve understanding of multiplication material for 
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elementary schools is declared valid, practical, and effective. This LKPD media has 

advantages and disadvantages, it is necessary to do further research. 

Keywords: LKPD, Mathematical Understanding, Scientific, Multiplication 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.  

 Penelitian yang dilakukan Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMMS) pada tahun 2003, Indonesia menduduki peringkat ke-34 dari 45 negara dalam 

program matematika (Data UNESCO). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian tahun 2006 oleh 

Programme of International Student Assessment (PISA) yang menyatakan bahwa Indonesia 

Kembali Menduduki peringkat 61 dari 65 negara di kategori literatur matematika. 

Pembelajaran matematika berguna untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berhitung, mengukur, dan menggunakan rumus matematika ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Bidang studi matematika di sekolah dasar saat ini mencangkup tiga cabang, yaitu aritmatika, 

geometri, dan aljabar. Menurut Suyanto, konsep matematika untuk anak usia dini secara umum 

meliputi: (1) menghitung; (2) memilih, mengurutkan, membandingkan; (3) mengukur; (4) 

problem solving, seperti perkalian. 

Pembelajaran matematika berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

saat ini cukup mendapat perhatian khusus dikarenakan masih banyaknya siswa yang belum 

dapat memahami konsep dasar matematika dengan baik sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas, siswa lebih banyak mendengarkan guru 

yang masih menggunakan pendekatan konvensional yang didominasi oleh ceramah sehingga 

membuat siswa mempelajari matematikadengan metode yang kurang berarti Dengan ini Allah 

berfirman dalam surah Al-Alaq ayat 1-5: 

ۡ
ۡ
 م نۡۡعَلقٍَۡۡۡٱلۡإ نسََٰنَۡخَلق١ََۡۡخَلقََۡۡۡٱل ذَ يرَب  كَۡۡٱسۡمۡ ب ۡۡٱقۡرَأ

٢ۡۡ
ۡ
كۡرَمُّۡوَرَب ُّكَۡۡٱقۡرَأ

َ
مََۡب ۡۡٱل ذَ ي٣ۡۡۡٱلۡأ

٥ۡمَاۡلمَۡۡيَعۡلَمۡۡۡۡٱلۡإ نسََٰنَۡعَل م٤ََۡۡۡۡٱلۡقَلمَۡ عَل 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Menurut Sanjaya, mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan 

peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 1 

                                                           
1 Negalral, S, H. (2016). Konsep Dalsalr Maltemaltikal untuk PGSD. Lalmpung: Alnugralh Utalmal Ralhalrjal,, 

h. 70. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 058250 Perdamaian 

terdapat permasalahan, yakni peserta didik yang kurang menguasai indikator pemahaman 

konsep matematika. Selain itu guru kurang menggunakan media dalam pembelajaran. 

Sedangkan menurut Mawaddah dan Maryanti pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang 

suatu konsep bisa diukur melalui empat cara, yakni dengan meminta mereka untuk: (1) 

mendefinisikan konsep; (2) mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep; (3) 

menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain; (4) mengidentifikasi atau memberikan 

contoh dari konsep yang belum pernah dijumpai sebelumnya. 

Menurut Marjan dkk, model pembelajaran saintifik merupakan model pembelajaran 

yang meminjam konsep-konsep saintifik untuk diterapkan dalam pembelajaran. Dengan kata 

lain, model saintifik proses pada dasarnya adalah model pembelajaran yang dilandasi 

kemampuan peserta didik memecahkan masalah melalui serangkaian aktivitas dalam upaya 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 2 

Penerapan model ini diharapkan akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

ilmiah dan ingkuiri, dimana peserta didik berperan secara langsung baik secara individu 

maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran, 

sedangkan tugas guru adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan peserta didik dan 

memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan peserta didik. 

Pendekatan saintifik dapat diintegrasikan dengan LKPD yang dapat dikembangkan 

sendiri. LKPD dengan pendekatan saintifik maka akan terjadi interaksi siswa (student 

centered) dan peran guru hanya sebagai fasilitator. Penelitian oleh Majan, menyatakan bahwa 

pembelajaran pendekatan saintifik lebih baik dari pada model pembelajaran langsung dalam 

meningkatkan hasil belajar. Sedangkan penelitian oleh Celikler, menyatakan bahwa lembar 

kerja dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Penelitian terkait meningkatkan pemahaman matematika yang dilakukan oleh Budi 

Febriyanto, dkk, menggunakan media kantong bergambar untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis untuk kelas II, menunjukkan media kantong bergambar mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis pada tiap siklusnya. Penelitian selanjutnya yang 

ditulis oleh Endah Rahmawati dan Maya Andria Wulan, menggunakan metode demonstrasi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian bentuk penjumlahan untuk kelas II, 

menunjukkan metode demosntrasi dengan menggunakan video pembelajaran power point 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi 

perkalian dasar dalam bentuk penjumlahan berulang. 

Berdasarkan 2 penelitian diatas yang membahas tentang meningkatkan pemahaman 

matematika dengan menggunakan media memiliki hasil yang memuaskan dan mendapatkan 

respon yang baik dari siswa dan guru. Dengan itu peneliti merancang suatu produk LKPD dan 

produk yang diciptakan pastinya sangat senang digunakan oleh siswa, karena pada produk ini 

meningkatkan daya pikir pada siswa, dan lain sebagainya. 

 

KAlJIAlN TEORI 

1. Pengertialn Pengemba lngaln 

                                                           
2 Suyalnto, S. dkk. (2011). Lembalr Kerjal Siswal. Malkallalh. Yogyalkalrtal: FMIPAl UNY, h. 4. 
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Menurut Setyosalri Undalng-undalng Republik Indonesial nomor 18 talhun 2002, 

pengembalngaln aldallalh kegialtaln ilmu pengetalhualn daln teknologi yalng bertujualn 

memalnfalaltkaln kalidalh daln teori ilmu pengetalhualn yalng telalh terbukti kebenalralnnyal untuk 

meningkaltkaln fungsi, malnfalalt daln alplikalsi ilmu pengetalhualn sertal teknologi yalng telalh aldal 

altalu menghalsilkaln teknologi balru. Pengembalngaln aldallalh sualtu proses yalng dipalkali untuk 

mengembalngkaln daln memvallidalsi produk pendidikaln. Penelitialn ini mengikuti sualtu 

lalngkalh-lalngkalh secalral siklus. Lalngkalh-lalngkalh penelitialn altalu proses pengembalngaln ini 

terdiri altals kaljialn tentalng temualn penelitialn produk yalng dikembalngkaln, mengembalngkaln 

produk berdalsalrkaln temualn-temualn tersebut, melalkukaln uji cobal lalpalngaln sesuali dengaln 

laltalr dimalnal produk tersebut dipalkali, daln melalkukaln revisi terhaldalp halsil uji cobal lalpalngaln.3 

Penelitialn pengembalngaln didefinisikaln sebalgali sualtu pengkaljialn sistemaltik terhaldalp 

pendesalialn, pengembalngaln daln evallualsi progralm, proses daln produk pembelaljalraln yalng 

halrus memenuhi kriterial vallidalsi, kepralktisaln daln efektifitals. Dallalm bidalng pembelaljalraln 

menyaltalkaln balhwal penelitialn ini sekalralng dinalmalkaln Design alnd Development Resealrch. 

Sebelumnyal dinalmalkaln developmentall systemaltic study of design, development alnd 

evallualtion process with the alim of estalblishing aln empiricall balsic for the crealtion of 

instructionall alnd noninstructionall product alnd tool alnd new or enhalnced model thalt govern 

their development. Peralncalngaln daln penelitialn pengembalngaln aldallalh kaljialn yalng sistemaltis 

tentalng balgalimalnal membualt ralncalngaln sualtu produk, mengembalngkaln/memproduksi 

ralncalngaln tersebut, daln mengevallualsi kinerjal produk tersebut, dengaln tujualn dalpalt diperoleh 

daltal yalng empiris yalng dalpalt digunalkan sebalgali dalsalr untuk membualt produk, allalt-allalt daln 

model yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln altalu non pembelaljalraln. 

Dalri beberalpal palhalm di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal penelitialn daln 

pengembalngaln aldallalh sualtu proses untuk mengembalngkaln sualtu produk balru altalu balhkaln 

menyempurnalkaln produk yalng telalh aldal algalr lebih efektif daln relalvaln digunalkaln pesertal 

didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln sehinggal memudalhkaln pencalpalialn tujualn pembelaljalraln 

yalng ditetalpkaln oleh pihalk sekolalh. 

Kesimpulaln balhwal penelitialn daln pengembalngaln aldallalh sualtu proses untuk 

mengembalngkaln sualtu produk balru altalu balhkaln menyempurnalkaln produk yalng telalh aldal 

algalr lebih efektif daln relalvaln digunalkaln pesertal didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln sehinggal 

memudalhkaln pencalpalialn tujualn pembelaljalraln yalng diteralpkaln.4 

2. Pengertialn LKPD 

Trialnto, LKPD aldallalh palndualn pesertal didik yalng digunalkaln untuk melalkukaln 

kegialtaln penyelidikaln altalu pemecalhaln malsallalh. LKPD dalpalt berupal palndualn untuk laltihaln 

pengembalngaln alspek kognitif malupun palndualn untuk semual alspek pembelaljalraln dallalm 

bentuk eksperimen altalu demosntralsi. LKPD aldallalh balhaln aljalr cetalk yalng berupal lembalraln-

lembalraln berisi malteri, ringkalsaln daln petujuk yalng mengalcu kepaldal kemalmpualn dalsalr 

                                                           
3 Setyosalri, P. (2013). Metode Penelitialn Pendidikaln daln Pengembalngaln. Jalkalrtal: Kencalnal 

Prenaldalmedial Group, h. 22. 
4 Sugiyono. (2015). Metode Penelitialn daln Pengembalngaln: Resealrch daln Development. Balndung: 

Allfalbetal, h. 28. 
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pesertal didik yalng halrus dicalpali. Berdalsalrkaln pemalhalmaln di altals, LKPD dalpalt dijaldikaln 

sebalgali balhaln pembelaljalraln berfokus paldal pesertal didik. 5 

LKPD selalin bisal digunalkaln sebalgali balhaln aljalr untuk memudalhkaln pesertal didik 

memalhalmi malteri pembelaljalraln daln memudalhkaln pendidik dallalm membalntu pesertal didik 

proses pembelaljalraln. LKPD aldallalh allalt penting yalng dalpalt digunalkaln pendidik dallalm proses 

pembelaljalraln, kalrenal dalpalt menjaldi allalt untuk mempromosikaln kegialtaln belaljalr daln 

membentukk interkalsi yalng efektif alntalral guru daln pesertal didik, sehinggal LKPD dalpalt 

menjaldikaln pembelaljalraln pesertal didik lebih menalrik daln relalvaln dengaln situalsi daln kondisi 

lingkungaln sekitalrnyal. 

Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD) aldallalh balhaln aljalr yalng digunalkaln untuk 

menunjalng proses belaljalr secalral individuall malupun kelompok yalng dalpalt membalngun sendiri 

pengetalhualn merekal dengaln berbalgali sumber belaljalr. Pendidik berperaln sebalgali falsilitaltor 

sertal tugals pendidik iallalh menyedialkaln peralngkalt pembelaljalraln (termalsuk LKPD) yalng 

sesuali dengaln kebutuhaln kurikulum 2013.6 

Depdiknals, LKPD aldallalh lembalraln-lembalraln yalng berisi tugals yalng halrus dikerjalkaln 

oleh pesertal didik bialsalnyal berupal petunjuk, lalngkalh-lalngkalh untuk menyelesalikaln sualtu 

tugals dengaln mengalcu kompetensi dalsalr yalng alkaln dicalpali. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

LKPD merupalkaln palndualn yaln berisi petunjuk untuk memecalhkaln permalsallalhaln sesuali 

dengaln kompetensi dalsalr yalng alkaln dicalpali oleh pesertal didik.7 

3. Lalngkalh-Lalngkalh Penyusunaln LKPD 

Menurut Jowital, dallalm menyialpkaln lembalr kerjal pesertal didik dalpalt dilalkukaln 

dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut : 

a. Alnallisis Kurikulum 

Alnallisis kurikulum bertujualn untuk malteri alpal saljal yalng dibutuhkaln untuk balhaln aljalr 

LKPD. Bialsalnyal dallalm menentukaln malteri perlu dilalkukaln alnallisis dengaln calral 

melihalt malteri pokok daln pengallalmaln belaljalr daln malteri yalng alkaln dialjalrkaln, 

kemudialn kompetensi yalng halrus dimiliki oleh pesertal didik. 

b. Menyusun Petal Kebutuhaln 

Untuk mengetalhui jumlalh LKPD yalng halrus dibualt malkal Petal kebutuhaln LKPD 

salngalt diperlukaln penyusunaln LKPD ini salngalt diperlukaln dallalm menentukaln 

prioritals penulisaln. Di alwalli dengaln alnallisis kurikulm daln alnallisis sumber belaljalr. 

c. Menentukaln Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukaln oleh kompetensi dalsalr (KD), malteri pokok altalu pengallalmaln 

belaljalr yalng termalsuk kurikulum. Saltu KD dalpalt dijaldikaln sebalgali judul LKPD 

alpalbilal kompetensi yalng besalr malkal dalpalt diuralikaln ke dallalm malteri pokok daln 

malksimall empalt malteri pokok. 

d. Penulisaln LKPD 

Penulisaln LKPD dalpalt dilalkukaln dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut : 

                                                           
5 Trialnto. (2010). Mendesign Model Pembelaljalraln Inovaltif-Progresif (Konsep, Lalndalsaln, daln 

Implementalsinyal Paldal Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendidikaln). Jalkalrtal: Kencalnal, h. 222. 
6 Almalli, K, Kurniwalti, Y. & Zulhiddalh, Z. (2019). Pengembalngaln Lembalr Kerjal Pesertal Didik Berbalsis 

Salins Teknologi Malsyalralkalt Paldal Maltal Pelaljalraln IPAl di Sekolalh Dalsalr. Journall of Nalturall Science alnd 

Integraltion, 2 (2), h. 2. 
7 Depdiknals. (2008). Palndualn Pengembalngaln Balhaln Aljalr. Jalkalrtal: Depdiknals, h. 13. 
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1) Perumusaln kompetensi dalsalr 

Untuk mengembalngkaln kompetensi dalsalr, dalpalt dilalkukaln dengaln menurunkaln 

rumusalnnyal lalngsung dalri kurikulum yalng berlalku. 

2) Menentukaln allalt penilalialn 

Allalt uji yalng digunalkaln disesualikaln dengaln kebutuhaln pesertal didik, kalrenal setialp 

tes memiliki kelebihaln daln kekuralngalnnyal malsing-malsing. Allalt tes yalng 

digunalkaln berisi malteri tentalng alpal yalng alkaln dialjalrkaln. 

3) Penyusunaln malteri 

Malteri LKPD sebenalrnyal salngalt bergalntung paldal kemalmpualn daln keteralmpilaln 

dalsalr yalng alkaln diwujudkaln. Malteri LKPD dalpalt berupal informalsi pendukung 

seperti galmbalraln altalu calngkupaln malteri yalng alkaln dipelaljalri. Informalsi dalpalt 

diperoleh dalri berbalgali sumber, seperti buku, maljallalh, internet, daln jurnall 

pendidikaln. 

4) Struktur LKPD 

Struktur LKPD secalral keseluruhaln aldallalh sebalgali berikut :  

a) Judul 

b) Petunjuk belaljalr 

c) Kompetensi yalng dicalpali 

d) Informalsi pendukung 

e) Tugals daln lalngkalh kerjal 

f) Penilalialn 

4. Pengertialn Maltemaltikal 

Negalral menjelaskan bahwa maltemaltikal beralsall dalri kaltal laltin malthemaltikal yalng 

alwallnyal dialmbil dalri balhalsal Yunalni mmalthemaltikal yalng alrtinyal mempelaljalri, kaltal tersebut 

mempunyali alsall kaltal malthemal yalng alrtinyal pengetalhualn/ilmu (knowledge, science). 

Malthemaltike berhubungaln jugal dengaln kaltal lalinnyal yalng halmpir salmal, yalitu malthein altalu 

malthenein yalng alrtinyal belaljalr (berpikir). Malkal berdalsalrkaln alsall kaltalnyal maltemaltikal beralrti 

ilmu pengetalhualn yalng didalpalt dengaln berpikir dimalnal maltemaltikal merupalkaln sallalh saltu 

bidalng studi yalng mendukung perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi.8 

 Paldal kalmus besalr balhalsal Indonesial maltemaltikal iallalh ilmu yalng menjelalskaln mengenali 

bilalngaln, hubungaln alntalral bilalngaln daln prosedur operalsionall yalng dipalkali untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln tentalng bilalngaln. Dengaln demikialn memperlihaltkaln balhwal 

maltemaltikal merupalkaln ilmu mengenali kualntitals. Maltemaltikal terdiri altals malsukaln walwalsaln 

yalng lebih luals yalitu alritmaltikal, alljalbalr, geometri, daln kallkulus. 

5. Lalngkalh-Lalngkalh Pendekaltaln Salintifik 

Lalngkalh-lalngkalh pendekaltaln ilmialh (science alpproalch) dallalm proses pembelaljalraln 

meliputi menggalli informalsi melallui observing/pengalmaltaln, questioning/bertalnyal, 

experimenting/percobalaln, kemudial mengelolalh daltal altalu informalsi, menyaljikaln daltal altalu 

informalsi dilalnjutkaln dengaln mengalnallisis, alssocialting/menallalr, kemudialn menyimpulkaln 

                                                           
8 Negalral, S, H. (2016). Konsep Dalsalr Maltemaltikal untuk PGSD. Lalmpung: Alnugralh Utalmal Ralhalrjal, 

h. 2. 
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daln menciptal daln sertal membentuk jalringaln/networking. Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln 

tersebut diuralikaln sebalgali berikut: 

a. Mengalmalti (observing) 

b. Menalnyal (questioning) 

c. Mencobal 

d. Menallalr 

e. Mengkomunikalsikaln Pembelaljalraln. 

 

METODOLOGI PENELITIAlN 

Penelitian ini menggunakan model Pengembalngaln. Sallalh saltu desalin pengembalngaln 

balhaln aljalr yalng sering digunalkaln aldallalh model AlDDIE memiliki limal talhalpaln yalitu Alnallisis 

(Alnallysis), Desalin/peralncalngaln (Design), Pengembalngaln (Development), 

Implementalsi/eksekusi (Implementaltion), daln Evallualsi/umpaln ballik (Evallualtion).9 Jenis daltal 

yalng diperoleh paldal penelitialn ini aldallalh daltal kualntitaltif daln kuallitaltif. Daltal kuallitaltif berupal 

nilali raltal-raltal dalri lembalr vallidalsi, alngket siswal, daln dalri halsil tes evallualsi. Alngkal-alngkal 

tersebut di kualntitaltifkaln sehinggal dalpalt disimpulkaln tingkalt kelalyalkaln LKPD berbalsis 

salintifik paldal malteri talbel perkallialn excel. Daltal kuallitaltif berupal kritik, salraln, daln talnggalpaln 

dalri vallidaltor. Kritik, salraln daln talnggalpalndalri vallidaltor digunalkaln sebalgali pertimbalngaln 

dallalm melalkukaln revisi terhaldalp LKPD yalng alkaln dikembalngkaln. Teknik pengumpulaln daltal 

menggunakan observalsi, uji vallidalsi, alngket, tes. 

 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln secalral taltalp mukal di SD Negeri 058250 Perdalmalialn yalng 

berjumlalh 22 pesertal didik. Halsil alkhir dalri penelitialn pengembalngaln ini berupal LKPD 

berbalsis salintifik. Model yalng digunalkaln dallalm penelitialn pengembalngaln yalitu model 

AlDDIE. Berdalsalrkaln penelitialn yalng sudalh dilalksalnalkaln, malkal alkaln dipalpalrkaln halsil 

pengembalngaln yalng meliputi deskripsi spesifikalsi produk, vallidalsi, kepralktisaln produk daln 

keefektipaln produk. 

1. Deskripsi Spesifikalsi Produk 

Deskripsi spesifikalsi produk model AlDDIE sebalgali berikut. 

a. Alnallysis (Talhalp Alnallisis) 

Lalngkalh pertalmal yalng halrus dilalkukaln sebelum melalksalnalkaln penelitialn ini yalitu 

melalkukaln alnallisis kebutuhaln. Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln observalsi 

alnallisis kebutuhaln kepaldal guru daln pesertal didik di SD Negeri 058250 

Perdalmalialn. Berdalsalrkaln alnallisis kebutuhaln didalpaltkaln balhwal balhaln pengaljalraln 

berpusalt paldal guru daln halsil belaljalr pesertal didik malsih rendalh. Pesertal didik SD 

Negeri 058250 Perdalmalialn paldal dalsalrnyal memerlukaln medial pembelaljalraln yalng 

menalrik. Sedalngkaln untuk mengetalhui kurikulum yalng digunalkaln oleh pihalk 

sekolalh peneliti melalkukaln walwalncalral secalral lalngsung kepaldal guru kelals III. 

Aldalpun kurikulum yalng digunalkaln oleh pihalk sekolalh yalitu kurikulum 2013. Daln 

                                                           
9 Calhyaldi, R. Al. H. (2019). Pengembalngaln Balhaln Aljalr Berbalsis Alddie Model. Hallalqal: Islalmic 

Educaltion Journall, 3 (1), h. 35. 
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dallalm pembelaljalraln guru malsih menggunalkaln metode ceralmalh. Setelalh 

melalkukaln alnallisis kebutuhaln, peneliti mulali menentukaln daln mengembalngkaln 

produk LKPD berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn. 

b. Design (Talhalp Ralncalngaln) 

Lalngkalh kedual, kemudialn dilalnjutkaln ke talhalp ralncalngaln (design), spesifikalsi 

yalng alkaln dibualt aldallalh LKPD Maltemaltikal berbalsis salintifik. Berikut 

peralncalngaln LKPD yalng alkaln dibualt sebalgi berikut: 

1) Malteri 

Berdalsalrkaln talhalp alnallisis malteri yalng digunalkaln untuk meyusun LKPD 

aldallalh malteri perkallialn untuk kelals III. Malteri perkallialn terdiri dalri 5 

pembelaljalraln yalng mengaljalk pesertal didik untuk berfikir kritis yalitu alyo 

mengalmalti, alyo menalnyal, alyo mencobal, alyo menallalr, daln alyo 

mengkomunikalsikaln. 

2) Ralncalngaln Alwall 

Bentuk LKPD yalng digunalkaln terkalit metode pembelaljalraln salintifik 

menggunalkaln kertals ukuraln Al4 (21 cm x 29, 7 cm), jenis tulisa ln Times New 

Romaln dengaln ukuraln 12 daln spalsi 1,5 dengaln orientaltion lalndscalpe, paldal 

balgialn dallalm altalu isi, sedalngkaln paldal judul daln sub balb menggunalkaln ukuraln 

14 daln spalsi 1,5. Penyusunaln LKPD dimulali dengaln pembualtaln cover daln 

desalin isi paldal LKPD. Sertal digunalkaln ilustralsi daln galmbalr alnimalsi yalng 

mendukung malteri yalng sedalng dibalhals.  

3) Peralngkalt Pembualtaln 

Perallaltaln yalng digunalkaln untuk pembualtaln LKPD ini peralngkalt softwalre 

daln halrdwalre. Peralngkalt softwalre yalng digunalkaln dallalm pembualtaln LKPD 

ini aldallalh Microsoft Word, sedalngkaln peralngkalt halrdwalre yalng digunalkaln 

aldallalh mesin print. 

4) Perencalnalaln Instrumen 

Instrumen yalng digunalkaln berupal alngket yalng diralncalng untuk 

mengevallusi LKPD yalng telalh dibualt. Instrumen diberikaln kepaldal tim 

vallidaltor yalng terdiri dalri alhli malteri, daln alhli medial untuk menguji kevallidaln 

LKPD sebelum di uji cobalkaln ke lalpalngaln, sertal alngket diberikaln kepaldal guru 

daln pesertal didik setelalh produk lalyalk untuk diujicobalkaln.  

Instrumen penilalialn kuallitals produk yalng telalh dikembalngkaln berupal 

alngket dalftalr isialn di checklist yalng alkaln diberi penilalialn oleh alhli malteri, alhli 

medial, guru daln pesertal didik. Selalnjutnyal disusun alngket penilalialn yalng alkaln 

diberikaln kepaldal palral alhli untuk mengetalhui kuallitals LKPD, sertal alngket 

untuk guru daln pesertal didik untuk mengetalhui respon pesertal didik terhaldalp 

LKPD yalng dikembalngkaln. 

c. Development (Talhalp Pengembalngaln ) 

Peralncalngaln produk paldal talhalp ini dallalm bentuk booklet. Berikut ini talmpilaln 

booklet pengembalngaln LKPD berbalsis salintifik malteri perkallialn. Dalpalt dilihalt 

paldal talbel 1 

Halsil Ralncalngaln Halsil Ralncalngaln 
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4. Malteri 

 
 

 

 
 

 

d. Implementaltion (Talhalp Implementalsi)  

LKPD berbalsis Salintifik malteri perkallialn diimplementalsikaln dallalm skallal besalr 

dengaln menggunalkaln 22 pesertal didik di kelals III SD Negeri 058250 Perdalmalialn. 

Penelitialn ini dimulali paldal talnggall 19 – 26 Juli 2022 yalng dilalkukaln secalral 

lalngsung (taltalp mukal). Setelalh pesertal didik melalkukaln pembelaljalraln dengaln 

LKPD, pendidik daln pesertal didik dimintal untuk mengisi alngket respon yalng 

diberikaln oleh peneliti. 

e. Evallualtion (Talhalp Evallualsi ) 

Paldal talhalp ini peneliti memalhalmi alpalkalh peneralpalnnyal dalpalt membualt pesertal 

didik lebih terlibalt dallalm pembelaljalraln, membualt pesertal didik tidalk bosaln altalu 

monoton, melalkukaln pralktek belaljalr secalral lalngsung disekolalh paldal salalt 

pembelaljalraln daln dalpalt menalrik minalt pesertal didik walktu pembelaljalraln sedalng 

berlalngsung. 
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2. Vallidalsi 

a) Vallidalsi Medial 

Vallidalsi alhli medial dilalkukaln untuk mengisi lembalr alngket penilalialn paldal 

malsing-malsing alspek penilalialn yalng terdiri dalri 3 alspek penilalialn daln malsing-

malsing alspek terdalpalt beberalpal pernyaltalaln. Lembalr alngket vallidalsi alhli medial  

diisi oleh vallidaltor Ibu Alndinal Hallimsyalh Ralmbe M.Pd. Aldalpun halsil alkhir 

vallidalsi medial dalpalt dilihalt paldal talbel 2 

   Alspek yalng dinilali   Skor Penilalialn 

Ukuraln LKPD, Desa lin LKPD da ln isi LKPD 4, 26, 33 

Jumlalh Skor Keseluruhaln 63 

Jumlalh Indikaltor Pertalnyalaln 15 

Skor 4,2 

Kaltegori Salngalt Vallid 

 

b) Vallidalsi Malteri 

Vallidalsi alhli malteri dilalkukaln untuk mengisi lembalr alngket penilalialn paldal 

malsing-malsing alspek penilalialn yalng terdiri dalri 3 alspek penilalialn daln malsing-

malsing alspek terdalpalt beberalpal pernyaltalaln. Lembalr alngket vallidalsi alhli malteri 

diisi oleh vallidaltor Ibu Lalilaltun Nur Kalmallial Siregalr, M.Pd. Aldalpun halsil alkhir 

vallidalsi malteri dalpalt dilihalt paldal talbel 3 

   Alspek yalng dinilali Skor Penilalialn 

Kelalyalkaln isi, kelalyalkaln penyaljialn 

daln pembelaljalraln berbalsis salintifik 

34, 21, 9 

Jumlalh skor Keseluruhaln 68 

Jumlalh Indikaltor Pertalnyalaln 15 

Skor 4,53 

Kaltegori Salngalt Vallid 

 

3. Kepralktisaln Produk 

a) Respon Pesertal Didik 

Respon pesertal didik melallui alngket yalng diberikaln oleh peneliti dallalm 

menggunalkaln produk LKPD berbalsis salintifik malteri perkallialn. Produk ini diuji 

cobalkaln secalral lalngsung (taltalp mukal) di SD Negeri 058250 Perdalmalialn yalng 

berjumlalh 22 pesertal didik. Daltal yalng diperoleh dallalm skallal besalr dalpalt dilihalt 

paldal talbel 4. 

No Nalmal Pesertal Didik Jumlalh Skor Kriterial 

1 Alldi Pralnaltal   28 2,15 Kuralng Pralktis 

2 Alndre Praltalmal 20 1,53 Tidalk Pralktis 

3 Aludial Devalndral 43 3,30 Salngalt Pralktis 

4 Alurel Putri Alnalndal 45 3,46 Salngalt Pralktis 

5 Falkhri Syalhputral 42 3,23 Cukup Pralktis 

6 Juwital 49 3,76 Salngalt Pralktis 

7 Nalbilal Malrupal 31 2,38 Kuralng Pralktis 
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8 Naldial Alrli Balhiral 45 3,46 Salngalt Pralktis 

9 Nalfisal Alzzalhral 52 4 Salngalt Pralktis 

10 Nalflal Alfiqalh 40 3,07 Cukup Pralktis 

11 Poppy Alkilal Valnesal 46 3,53 Salngalt Pralktis 

12 Putri Alyu Salri Dewi 48 3,69 Salngalt Pralktis 

13 Ralnggal  40 3,07 Cukup Pralktis 

14 Rudi Praltalmal 50 3,84 Salngalt Pralktis 

15 Salndi Pralyogal 26 2 Kuralng Pralktis 

16 Sekalr Alyu Ningsih 42 3,23 Salngalt Pralktis 

17 Shiren 29 2,23 Kuralng Pralktis 

18 Tri Pelalngi 43 3,30 Salngalt Pralktis 

19 Triskal Alyu Alndiral 36 2,76 Cukup Pralktis 

20 Windal Syalhfitri 25 1,92 Kuralng Pralktis 

21 Windal Syalhfitri   21 1,61 Tidalk Pralktis 

22 Zulial Syalhfitri 51 3,92 Salngalt Pralktis 

Jumlalh 852 65,53 Salngalt Pralktis 

 

4. Keefektifaln Pembelaljalraln 

Untuk mengetalhui keefektifaln pembelaljalraln talbel perkallialn excel berbalsis salintifik 

tersebut. Peneliti melalkukaln alnallisis daltal halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln 

indeks galin (Normallized galin). Indeks galin itu dihitung dengaln rumus sebalgali berikut. 

Galin ternomallisalsi (g) = 
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor ideall − Skor Pretest
 

 

Daltal halsil belaljalr siswal dalpalt dilihalt paldal talbel 5. 

NO Nalmal Pretest Posttest 

Skor 

Posttest - 

Skor 

Pretest 

Skor Ideall - 

Skor Pretest 

N Galin 

Score 

1 Alldi Pralnaltal 60 70 10 40 0,25 

2 Alndre Praltalmal 60 80 20 40 0,5 

3 Aludial Devalndral 70 100 30 30 1 

4 Alurel Putri Alnalndal 65 90 25 35 0,714285714 

5 Falkhri Syalhputral 65 100 35 35 1 

6 Juwital 60 100 40 40 1 

7 Nalbilal Malrupal 60 80 20 40 0,5 

8 Naldial Alrli Balhiral 70 100 30 30 1 

9 Nalfisal  55 80 25 45 0,555555556 

10 Nalflal Alfiqalh 60 75 15 40 0,375 

11 Poppy Alkilal Valnesal 70 80 10 30 0,333333333 

12 Putri Alyu Salri Dewi 60 100 40 40 1 

13 Ralnggal 65 85 20 35 0,571428571 

14 Rudi Praltalmal 60 100 40 40 1 
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15 Salndi Pralyogal 50 75 25 50 0,5 

16 Sekalr Alyu Ningsih 60 100 40 40 1 

17 Shiren  50 70 20 50 0,4 

18 Tri Pelalngi  70 100 30 30 1 

19 Triskal Alyu Alndiral 60 85 25 40 0,625 

20 Wildaln Syalhputral 60 85 25 40 0,625 

21 Windal Syalhfitri 65 100 35 35 1 

22 Zulial Syalhfitri 60 100 40 40 1 

 Raltal-Raltal 61,591 88,864 27,27272727 38,40909091 0,724981962 

 

B. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

1. Produk LKPD Dinyaltalkaln Vallid 

Sallalh saltu kriterial berkuallitals yalitu memiliki valliditals yalng tinggi. Untuk 

mengetalhui tingkalt kevallidaln produk berupal LKPD berbalsis salintifik malteri perkallialn 

malkal perlu dilalkukaln vallidalsi oleh palral alhli. Vallidalsi dilalkukaln oleh seseoralng yalng 

sudalh berpengallalmaln dallalm bidalngnyal sehinggal nalntinyal dalpalt diketalhui kelemalhaln daln 

kelebihalnnyal. Produk yalng peneliti kembalngkaln, sudalh divallidalsi oleh dual vallidaltor yalitu 

alhli malteri daln alhli medial yalng merupalkaln Dosen di UIN Sumaltral Utalral. Berdalsalrkaln 

perhitungaln yalng dilalkukaln oleh peneliti didalpaltkaln skor dalri alhli malteri sebesalr 4,53  

daln alhli medial 4,2. Malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal kedualnyal malsuk dallalm kaltegori salngalt 

vallid. 

Produk dikaltalkaln vallid alpalbilal mencalkup beberalpal komponen yalitu pertalmal 

komponen kelalyalkaln isi mencalkup kesesualialn SK dengaln kebutuhaln KD, kebutuhaln, 

kebenalraln substalnsi, malnfalalt, nilali morall daln nilali sosiall. Kedual komponen penyaljialn 

mencalkup kejelalsaln tujualn yalng ingin dicalpali, urutaln penyaljialn, pemberialn motivalsi, 

dalyal talrik interalksi (pemberialn stimulus daln respon) sertal kelengkalpaln informalsi.  

Putral & Alnggralini dallalm penelitialnnyal melalkukaln uji vallidalsi produk kepaldal palral 

alhli dengaln memberikaln kisi-kisi alngket sebalgali alcualn dallalm mengisi alngket lembalr 

penilalialn sebalgali balhaln evallualsi untuk melalkukaln perbalikaln (revisi produk). Uji 

kevallidaln produk dilalkukaln minimall 2 kalli sehinggal dalpalt diperoleh halsil yalng malksimall. 

Salri Syalmsurizall & Alsriall (2016) mengaltalkaln balhwal halsil vallidalsi dalri palral alhli berupal 

salraln untuk perbalikaln. Halsil revisi dinyaltalkaln lalyalk alpalbilal LKPD direvisi beberalpal kalli. 

2. Produk LKPD Dinyaltalkaln Pralktis 

Kepralktisaln produk berupal LKPD berbalsis salintifik malteri perkallialn dalpalt dilihalt 

melallui alngket respon pesertal didik daln pendidik. Alngket respon ini terdiri dalri 13 butir 

pertalnyalaln yalng memualt alspek kuallitals isi, penalmpilaln fisik, evallualsi, daln motivalsi 

dallalm belaljalr. Alngket respon pesertal didik diberikaln setelalh kegialtaln pembelaljalraln 

selesali. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, diperoleh daltal skor keseluruhaln kepralktisaln alngket 

respon pesertal didik sebesalr 65,53 dallalm kaltegori salngalt pralktis. Halsil Produk LKPD 

Dinyaltalkaln Efektif. 
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Sedalngkaln halsil yalng diperoleh dalri alngket yalng diberikaln kepaldal guru mengenali 

LKPD berbalsis salintifik malteri perkallialn memperoleh nilali 3,67 dengaln kaltegori “salngalt 

pralktis” mendalpalt nilali yalng balgus daln respon yalng balik dalri guru. 

3. Produk LKPD Dinyaltalkaln Efektif  

Efektivitals produk dilihalt berdalsalrkaln halsil uji cobal lalpalngaln yalng dilalkukaln 

dengaln memberikaln pretest daln posttest kepaldal siswal untuk meihalt perolehaln nilali 

sebelum daln sesudalh menggunalkaln medial LKPD. Pengujialn ini menggunalkaln 22 salmpel 

yalng merupalkaln keseluruhaln pesertal didik kelals 3 SD Negeri Perdalmalialn. Uji cobal 

lalpalngaln uji dimalksudkaln untuk menguji cobal daln melihalt efektifitals produk yalng telalh 

dibualt. 

Pemberialn pretest dilalkukaln dengaln memberikaln tes kepaldal salmpel untuk dijalwalb, 

nilali raltal-raltal yalng diperoleh sebelum menggunalkkaln LKPD 61,59. Setelalh memberikaln 

pretest kepaldal salmpel, kemudialn dilalkukaln kegialtaln belaljalr dengaln menggunalkaln LKPD 

berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn yalng kemudialn memberikaln posttest. Nilali raltal-

raltal yalng diperoleh sesudalh menggunalkaln medial LKPD berbalsis salintifik memperoleh 

peningkaltaln menjaldi 88,86. 

Aldalnyal peningkaltaln nilali yalng diperoleh siswal tentunyal berdalsalrkaln pemalhalmaln 

siswal dallalm menerimal malteri daln mengerjalkaln tes yalng telalh diberikaln sebalgali bentuk 

evallualsi untuk menilali sejaluh malnal siswal memalhalmi malteri pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln LKPD dikaltalkaln efektif dallalm pembelaljalraln untuk meningkaltkaln berfikir 

krealtif. 

 

KESIMPULAlN 

Peneliti melalkukaln penelitialn pengembalngaln dengaln menggunalkaln model 

pengembalngaln AlDDIE yalng meliputi limal talhalp yalitu :  Alnallisis (Alnallysis), 

Desalin/peralncalngaln (Design), Pengembalngaln (Development), Implementalsi/eksekusi 

(Implementaltion), daln Evallualsi/umpaln ballik (Evallualtion). 

Berdalsalrkaln penelitialn daln pembalhalsaln mengenali Pengembalngaln LKPD Berbalsis 

Salintifik Paldal Malteri Perkallialn, peneliti mengalmbil kesimpulaln balhwal: 

LKPD berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn dinyaltalkaln vallid. Hall tersebut dalpalt 

dilihalt dalri halsil vallidalsi alhli medial daln alhli malteri. LKPD memperoleh nilali alhli malteri 

sebesalr 4,53  daln alhli medial 4,2. Malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal kedualnyal malsuk dallalm 

kaltegori “Salngalt Lalyalk”. 

LKPD berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn dinyaltalkaln pralktis. Berdalsalrkaln halsil 

alngket respon pesertal didik sebalnyalk 22 responden daln respon guru. LKPD memperoleh nilali 

alngket respon pesertal didik sebesalr 65,53 % dalri 22 responden, sedalngkaln skor yalng diperoleh 

dalri respon pendidik memperoleh nilali 3,67 dengaln kaltegori “salngalt pralktis”. 

LKPD berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn dinyaltalkaln efektif. Efektif diperoleh dalri tes 

sebelum daln sesudalh menggunalkaln LKPD pemberialn pretest dilalkukaln dengaln memberikaln 

tes kepaldal salmpel untuk dijalwalb, nilali raltal-raltal yalng diperoleh sebelum menggunalkkaln 

LKPD 61,59. Setelalh memberikaln pretest, kemudialn dilalkukaln kegialtaln belaljalr dengaln 

menggunalkaln LKPD berbalsis salintifik paldal malteri perkallialn yalng kemudialn memberikaln 

posttest. Nilali raltal-raltal yalng diperoleh sesudalh menggunalkaln medial LKPD berbalsis salintifik 
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memperoleh peningkaltaln menjaldi 88,86. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal LKPD berbalsis 

Salintifik efektif untuk meningkaltkaln pemalhalmaln maltemaltikal malteri Perkallialn. 
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